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Abstrak 
 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam industri 
perbankan, khususnya melalui pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). Implementasi AI 
tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berpotensi 
memperkuat sumber pendapatan berbasis komisi (fee based income) serta menciptakan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara 
konseptual peran AI dalam industri perbankan Indonesia melalui pendekatan studi 
literatur terhadap berbagai publikasi ilmiah, laporan industri, dan regulasi yang relevan. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa AI telah dimanfaatkan pada berbagai aktivitas 
perbankan, seperti layanan nasabah berbasis chatbot, sistem deteksi fraud, analisis 
kelayakan kredit, manajemen risiko, serta personalisasi produk keuangan. Penerapan 
teknologi tersebut berkontribusi terhadap pengurangan biaya operasional, peningkatan 
kualitas layanan, dan optimalisasi pendapatan nonbunga bank. Namun demikian, 
implementasi AI masih menghadapi tantangan berupa kesiapan infrastruktur teknologi, 
kompetensi sumber daya manusia, keamanan data, serta kepatuhan terhadap regulasi. 
Artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi perbankan, dan 
regulator dalam memahami arah transformasi industri perbankan berbasis kecerdasan 
buatan. 
 
Kata kunci: Artificial Intelligence, Perbankan Digital, Efisiensi Operasional, Fee Based 
Income, Keunggulan Kompetitif. 
 

Abstract 
 

The rapid advancement of digital technology has significantly transformed the banking 
industry, particularly through the adoption of Artificial Intelligence (AI). The 
implementation of AI aims not only to enhance operational efficiency but also to 
strengthen fee-based income and establish sustainable competitive advantages. This 
conceptual article examines the role of AI in the Indonesian banking industry through a 
literature review approach, incorporating scientific publications, industry reports, and 
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relevant regulations. The findings indicate that AI has been widely applied in customer 
service through chatbots, fraud detection systems, credit scoring, risk management, and 
personalized financial services. These applications contribute to cost reduction, service 
quality improvement, and optimization of non-interest income. Nevertheless, AI 
implementation faces challenges related to technological infrastructure readiness, 
human resource competencies, data security, and regulatory compliance. This article is 
expected to provide insights for academics, banking practitioners, and regulators in 
understanding the future direction of AI-driven banking transformation. This study also 
highlights several research gaps and provides implications for future empirical studies 
on AI adoption in Indonesian banking institutions 
 
Keywords : Artificial Intelligence, Digital Banking, Operational Efficiency, Fee Based 
Income, Competitive Advantage 

 

 
LATAR BELAKANG 

Industri perbankan saat ini berada pada fase transformasi yang ditandai dengan 
meningkatnya pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai aktivitas bisnis. Perubahan 
perilaku masyarakat yang semakin mengandalkan layanan berbasis elektronik telah 
mendorong lembaga perbankan untuk melakukan inovasi secara berkelanjutan guna 
mempertahankan daya saing dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. 
Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh perkembangan teknologi informasi yang 
memungkinkan bank menyediakan layanan yang lebih cepat, aman, serta mampu 
menjangkau kebutuhan nasabah secara lebih personal. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu 
teknologi yang memperoleh perhatian besar dalam sektor jasa keuangan. AI merupakan 
sistem komputer yang dirancang untuk meniru kemampuan kognitif manusia, termasuk 
proses pembelajaran, pengambilan keputusan, pengenalan pola, dan pemecahan 
masalah. Pemanfaatan AI dalam industri perbankan berkembang secara pesat karena 
mampu meningkatkan efektivitas proses bisnis, mengurangi ketergantungan pada 
pekerjaan manual, serta menghasilkan analisis data yang lebih akurat dibandingkan 
metode konvensional. 

Penerapan AI dalam perbankan dapat ditemukan pada berbagai aspek 
operasional, seperti penggunaan chatbot untuk layanan pelanggan selama 24 jam, 
sistem deteksi transaksi mencurigakan, penilaian kelayakan kredit berbasis machine 
learning, hingga pengembangan layanan investasi yang disesuaikan dengan 
karakteristik masing-masing nasabah. Pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya 
meningkatkan kualitas pengalaman nasabah, tetapi juga berpotensi menekan biaya 
operasional yang selama ini menjadi salah satu indikator efisiensi perbankan. 

Bagi industri perbankan di Indonesia, efisiensi operasional merupakan faktor 
penting yang memengaruhi tingkat profitabilitas. Rasio Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) masih menjadi salah satu indikator utama dalam 
menilai kemampuan bank dalam mengelola biaya. Implementasi AI diyakini mampu 



E-ISSN: 3109-3639         
 

Halaman 48-57 
Volume 2 Nomor 1 Tahun 2026 

 

  

 Journal of Integrated Innovation Science 50 

 

membantu bank mengoptimalkan proses bisnis sehingga penggunaan sumber daya 
menjadi lebih efisien. Dengan demikian, bank dapat mengalokasikan sumber daya 
secara lebih produktif pada aktivitas yang memberikan nilai tambah lebih tinggi. 

Selain meningkatkan efisiensi, AI juga memiliki potensi dalam memperbesar 
kontribusi fee based income. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan bank tidak 
lagi hanya bergantung pada pendapatan bunga kredit, tetapi juga berupaya 
mengembangkan berbagai layanan transaksi digital yang menghasilkan pendapatan 
nonbunga. Personalisasi produk, sistem rekomendasi otomatis, layanan pembayaran 
digital, serta integrasi dengan ekosistem keuangan digital menjadi peluang strategis 
untuk meningkatkan pendapatan berbasis komisi. 

Secara teoritis, pemanfaatan Artificial Intelligence dapat dijelaskan melalui 
pendekatan Resource Based View (RBV) yang menekankan pentingnya sumber daya 
yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan sebagai sumber 
keunggulan kompetitif perusahaan (Barney, 1991). pemanfaatan AI dapat dijelaskan 
melalui pendekatan Resource Based View (RBV) yang menekankan pentingnya sumber 
daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan sebagai dasar 
pembentukan keunggulan kompetitif perusahaan. Dalam konteks perbankan, 
kemampuan mengelola teknologi AI secara efektif dapat menjadi sumber keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. Selain itu, teori Dynamic Capabilities juga menjelaskan 
bahwa organisasi yang mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis 
melalui inovasi teknologi akan memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan 
eksistensinya di tengah persaingan industri yang dinamis. Teece et al. (1997) 
menjelaskan bahwa kemampuan organisasi dalam melakukan sensing, seizing, dan 
transforming menjadi faktor penting dalam mempertahankan daya saing di lingkungan 
bisnis yang dinamis. 

Meskipun implementasi AI menawarkan berbagai manfaat, terdapat sejumlah 
tantangan yang perlu diperhatikan. Tingginya biaya investasi teknologi, keterbatasan 
kompetensi sumber daya manusia, isu keamanan data, serta ketidakpastian regulasi 
menjadi faktor yang dapat menghambat proses adopsi AI di sektor perbankan Indonesia. 
Oleh karena itu, kajian konseptual mengenai pemanfaatan AI dalam industri perbankan 
masih relevan untuk dilakukan sebagai upaya memperkaya literatur akademik sekaligus 
memberikan gambaran mengenai arah pengembangan perbankan digital di masa 
mendatang. Menurut Maslej et al. (2024), perkembangan AI global menunjukkan 
peningkatan investasi dan implementasi yang signifikan pada sektor jasa keuangan. 
 
 
Artificial Intelligence dalam Industri Perbankan 

 
Artificial Intelligence (AI) telah berkembang menjadi salah satu teknologi strategis 

yang berpotensi mentransformasi model bisnis industri perbankan global. AI tidak lagi 
dipandang sekadar sebagai instrumen otomatisasi, tetapi sebagai kapabilitas organisasi 
yang mampu meningkatkan pengambilan keputusan, mempercepat inovasi produk, 
serta menciptakan pengalaman layanan yang lebih personal bagi nasabah. Menurut 
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Doumpos et al. (2023), penerapan metode operational research dan AI dalam sektor 
perbankan berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan risiko, optimalisasi 
portofolio, dan pengembangan sistem pendukung keputusan yang lebih adaptif.  

Di Indonesia, implementasi AI semakin memperoleh perhatian regulator dan 
pelaku industri. Otoritas sektor keuangan telah mendorong lembaga jasa keuangan 
untuk memperkuat transformasi digital, termasuk pemanfaatan AI dalam mendukung 
keamanan siber, layanan pelanggan, dan pengembangan model bisnis berbasis data. 
Hasil penelitian terhadap perbankan Indonesia menunjukkan bahwa adopsi AI memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank yang diukur 
menggunakan indikator ROA dan ROE.  

Secara praktis, implementasi AI dalam industri perbankan dapat diklasifikasikan 
menjadi empat kelompok utama, yaitu customer engagement, credit assessment, fraud 
detection, dan wealth management. Pada layanan pelanggan, penggunaan chatbot 
berbasis Natural Language Processing (NLP) memungkinkan bank menyediakan 
layanan selama 24 jam dengan respons yang cepat dan konsisten. Sementara itu, 
algoritma machine learning dimanfaatkan dalam proses credit scoring untuk 
menghasilkan keputusan pembiayaan yang lebih akurat dan menekan risiko kredit 
bermasalah. 

 
AI dan Efisiensi Operasional Perbankan 

Efisiensi operasional merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 
tingkat kesehatan perbankan. Dalam konteks perbankan Indonesia, rasio BOPO masih 
digunakan secara luas untuk mengukur kemampuan bank dalam mengendalikan biaya 
operasional. Penerapan AI diyakini mampu memperbaiki efisiensi tersebut melalui 
otomatisasi proses bisnis dan peningkatan produktivitas organisasi. 

Arif et al. (2025) menemukan bahwa implementasi AI pada industri perbankan 
Indonesia berpengaruh positif terhadap peningkatan profitabilitas bank, yang tercermin 
dari kenaikan ROA dan ROE. Temuan ini mengindikasikan bahwa AI dapat menjadi 
instrumen strategis dalam mengurangi biaya operasional sekaligus meningkatkan 
efektivitas pengelolaan sumber daya.  

Selain itu, Giudici et al. (2024) menegaskan bahwa pengembangan sistem 
pengukuran risiko berbasis AI memungkinkan lembaga keuangan melakukan identifikasi 
dini terhadap potensi kerugian operasional maupun risiko kredit, sehingga proses 
mitigasi risiko menjadi lebih cepat dan akurat.  

Implementasi Robotic Process Automation (RPA) juga memungkinkan bank 
mengotomatisasi berbagai aktivitas administratif seperti verifikasi dokumen, rekonsiliasi 
transaksi, dan pelaporan regulator. Dengan demikian, pegawai dapat dialihkan pada 
aktivitas yang bersifat strategis, seperti pengembangan bisnis dan pengelolaan 
hubungan dengan nasabah. 

 
AI dan Fee Based Income 

Perubahan lanskap industri perbankan menyebabkan bank tidak lagi hanya 
mengandalkan pendapatan bunga sebagai sumber utama profitabilitas. Diversifikasi 
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pendapatan melalui fee based income menjadi strategi penting untuk mempertahankan 
keberlanjutan usaha. 

AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan fee based income melalui 
personalisasi produk, cross-selling, dan pengembangan layanan digital. AI 
memungkinkan bank menganalisis perilaku transaksi nasabah secara mendalam 
sehingga dapat menawarkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu. 
Pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan kepuasan nasabah, tetapi juga 
memperbesar peluang transaksi yang menghasilkan pendapatan berbasis komisi.  

Penelitian terkini menunjukkan bahwa AI mendorong peningkatan produktivitas 
industri jasa keuangan melalui penyediaan solusi keuangan yang lebih personal, aman, 
dan efisien. Penerapan AI dalam layanan pembayaran digital, robo-advisory, dan 
manajemen investasi dinilai mampu memperluas sumber pendapatan nonbunga bank. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana implementasi AI meningkatkan efisiensi operasional perbankan?  
2. Bagaimana AI mendukung peningkatan fee based income?  
3. Bagaimana AI diposisikan sebagai sumber keunggulan kompetitif bank di 

Indonesia? 
 
 

Tabel 1. Sintesis Literatur Pemanfaatan Artificial Intelligence pada Industri Perbankan 
 

Peneliti Tahun Objek Kajian Temuan 

Doumpos et al. 2023 
Industri Perbankan 
Global 

AI meningkatkan efisiensi operasional 
dan manajemen risiko 

Giudici et al. 2024 
Pengukuran Risiko 
AI 

AI mempercepat identifikasi risiko 
keuangan 

Arif et al. 2025 
Perbankan 
Indonesia 

AI berpengaruh positif terhadap ROA 
dan ROE 

Prijambodo & 
Bouraoui 

2024 
Nasabah Bank 
Indonesia 

AI meningkatkan kepuasan pelanggan 
dan personalisasi layanan 

BIS 2024 
Regulasi 
Keuangan Global 

Tata kelola AI menjadi faktor penting 
keberlanjutan sektor keuangan 

Mujahidah 2026 
Sektor Moneter 
Indonesia 

AI readiness mendukung efektivitas 
kebijakan keuangan 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Pemanfaatan AI dalam Industri Perbankan 

 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode kajian literatur 
(literature review) yang bersifat konseptual untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam industri 
perbankan, khususnya terkait efisiensi operasional, peningkatan fee based income, dan 
pembentukan keunggulan kompetitif. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari artikel ilmiah 
bereputasi internasional dan nasional, laporan industri perbankan, dokumen regulator, 
serta publikasi lembaga internasional yang diterbitkan pada periode 2021–2026. 
Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data, yaitu Google Scholar, 
Scopus, ScienceDirect, Emerald Insight, SpringerLink, serta portal jurnal nasional 
terakreditasi. 

Proses identifikasi dan seleksi literatur dilakukan secara sistematis dengan 
mengadaptasi tahapan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Pada tahap awal, diperoleh sebanyak 175 publikasi berdasarkan 
kata kunci yang berkaitan dengan Artificial Intelligence, perbankan digital, efisiensi 
operasional, fee based income, dan keunggulan kompetitif. Setelah dilakukan 
penyaringan berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, tahun publikasi, dan penghapusan 
artikel duplikat, diperoleh 92 publikasi yang memenuhi kriteria awal. Selanjutnya, 
dilakukan telaah teks lengkap (full-text review) sehingga diperoleh 41 artikel yang 
relevan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 27 publikasi memenuhi kriteria inklusi dan 
digunakan sebagai bahan sintesis dalam penelitian ini. 
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Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang membahas implementasi AI pada sektor 
perbankan; (2) penelitian yang mengkaji efisiensi operasional, digital banking, fee based 
income, atau keunggulan kompetitif; (3) publikasi ilmiah yang terbit pada periode 2021–
2026; serta (4) artikel yang tersedia dalam bentuk teks lengkap. Sementara itu, artikel 
yang tidak memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian, publikasi duplikat, dan 
dokumen dengan informasi yang tidak memadai dikeluarkan dari proses analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik narrative synthesis untuk 
mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel, perkembangan konsep, temuan utama 
penelitian terdahulu, serta kesenjangan penelitian (research gap) yang masih terbuka 
untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks implementasi AI pada industri 
perbankan di Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perkembangan Implementasi Artificial Intelligence dalam Industri Perbankan 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi model bisnis 
perbankan dari layanan konvensional menuju ekosistem keuangan yang terintegrasi 
secara digital. Salah satu inovasi yang memperoleh perhatian signifikan adalah 
pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). Berbagai studi menunjukkan bahwa 
implementasi AI mampu meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, serta 
mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Dwivedi et al., 2023). 

Kajian literatur yang dilakukan menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam industri 
perbankan dapat dikelompokkan ke dalam empat domain utama, yaitu layanan 
pelanggan, manajemen risiko, analisis kredit, dan pengembangan produk keuangan. 
Penelitian Huang et al. (2022) menjelaskan bahwa penggunaan Natural Language 
Processing (NLP) pada layanan pelanggan berbasis chatbot mampu mengurangi waktu 
respons layanan hingga lebih dari 60% dibandingkan metode konvensional. Sementara 
itu, penelitian Kaur et al. (2024) menemukan bahwa penerapan algoritma machine 
learning pada sistem credit scoring dapat meningkatkan akurasi penilaian kredit 
sehingga menurunkan probabilitas terjadinya kredit bermasalah. 

Pada konteks perbankan Indonesia, transformasi digital yang berkembang 
pascapandemi COVID-19 semakin mempercepat adopsi teknologi AI. Bank-bank 
nasional mulai memanfaatkan AI untuk mendukung personalisasi layanan, deteksi 
transaksi mencurigakan, serta pengembangan layanan investasi digital. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa AI tidak lagi dipandang sebagai teknologi pendukung, tetapi telah 
berkembang menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing industri 
perbankan. 

 
Artificial Intelligence dan Efisiensi Operasional Perbankan 

Efisiensi operasional merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja 
perbankan. Di Indonesia, indikator yang umum digunakan adalah rasio Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin rendah rasio BOPO, 
semakin efisien pengelolaan operasional bank. 
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Berdasarkan hasil telaah literatur, sebagian besar penelitian menunjukkan adanya 
hubungan positif antara implementasi AI dan peningkatan efisiensi operasional. 
Doumpos et al. (2023) menyatakan bahwa AI mampu mengotomatisasi berbagai 
aktivitas administratif yang sebelumnya membutuhkan intervensi manusia, seperti 
verifikasi dokumen, rekonsiliasi transaksi, dan penyusunan laporan kepatuhan regulator. 
Otomatisasi tersebut berimplikasi pada penurunan biaya operasional serta peningkatan 
produktivitas organisasi. 

Penelitian Arif et al. (2025) pada industri perbankan Indonesia juga menemukan 
bahwa implementasi AI berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas bank yang 
tercermin dari peningkatan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Hasil 
penelitian tersebut memperkuat argumen bahwa AI dapat berperan sebagai sumber 
efisiensi yang berkelanjutan. 

Namun demikian, beberapa penelitian juga mengidentifikasi adanya tantangan 
dalam implementasi AI. Investasi awal yang relatif besar, kebutuhan infrastruktur 
teknologi yang memadai, serta keterbatasan kompetensi sumber daya manusia menjadi 
faktor yang dapat menghambat optimalisasi manfaat AI pada sektor perbankan. 

 
Artificial Intelligence dan Peningkatan Fee Based Income 

Perubahan perilaku nasabah yang semakin mengandalkan layanan digital 
menyebabkan perbankan perlu melakukan diversifikasi sumber pendapatan. Salah satu 
strategi yang berkembang adalah peningkatan kontribusi fee based income sebagai 
sumber pendapatan nonbunga. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa AI memiliki potensi yang cukup besar dalam 
mendukung peningkatan fee based income. Algoritma AI memungkinkan bank 
melakukan segmentasi nasabah secara lebih akurat sehingga produk dan layanan yang 
ditawarkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu. Personalisasi 
layanan tersebut terbukti mampu meningkatkan keberhasilan cross-selling dan up-
selling produk perbankan. 

Selain itu, perkembangan layanan robo-advisory, pembayaran digital, serta 
integrasi layanan perbankan dengan ekosistem keuangan digital memberikan peluang 
bagi bank untuk memperluas sumber pendapatan berbasis komisi. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa AI tidak hanya berfungsi sebagai instrumen efisiensi, tetapi juga 
sebagai pendorong pertumbuhan pendapatan nonbunga. 

 
Artificial Intelligence sebagai Sumber Keunggulan Kompetitif 

Perspektif Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa organisasi dapat 
memperoleh keunggulan kompetitif apabila memiliki sumber daya yang bernilai, langka, 
sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan (Barney, 1991). Dalam konteks perbankan, 
kemampuan mengembangkan dan mengintegrasikan teknologi AI dapat dikategorikan 
sebagai sumber daya strategis yang memenuhi karakteristik tersebut. 

Selain RBV, Dynamic Capability Theory juga memberikan landasan teoritis dalam 
menjelaskan pentingnya kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan bisnis. Bank yang mampu mengidentifikasi peluang, mengintegrasikan 
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teknologi baru, serta melakukan transformasi organisasi secara berkelanjutan akan 
memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan posisi kompetitifnya. 

Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI 
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya 
organisasi, kepemimpinan digital, kesiapan sumber daya manusia, dan dukungan 
regulasi. Oleh karena itu, AI perlu dipandang sebagai bagian dari strategi bisnis jangka 
panjang, bukan sekadar proyek teknologi. 

 
 

SIMPULAN 
Transformasi digital pada industri perbankan telah menempatkan Artificial 

Intelligence (AI) sebagai teknologi strategis yang berpotensi meningkatkan efisiensi 
operasional, memperluas sumber pendapatan nonbunga (fee based income), serta 
membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Hasil kajian literatur 
menunjukkan bahwa implementasi AI telah dimanfaatkan pada berbagai aktivitas 
perbankan, seperti layanan pelanggan berbasis chatbot, analisis kelayakan kredit, 
deteksi fraud, manajemen risiko, serta personalisasi produk dan layanan keuangan. 
Pemanfaatan teknologi tersebut berkontribusi terhadap otomatisasi proses bisnis, 
penurunan biaya operasional, peningkatan kualitas pengambilan keputusan, dan 
optimalisasi pengalaman nasabah dalam menggunakan layanan perbankan digital. 

Dari perspektif teoritis, temuan kajian ini mendukung pendekatan Resource Based 
View (RBV) dan Dynamic Capability Theory. AI dapat dipandang sebagai sumber daya 
strategis yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan berpotensi menciptakan keunggulan 
kompetitif jangka panjang. Selain itu, kemampuan organisasi dalam mengadopsi, 
mengintegrasikan, dan mengembangkan teknologi AI secara berkelanjutan menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan adaptabilitas bank terhadap perubahan lingkungan 
bisnis yang semakin dinamis. 

Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perbankan 
dalam merumuskan strategi transformasi digital yang berorientasi pada peningkatan 
efisiensi, diversifikasi pendapatan, dan penguatan daya saing. Dari sisi kebijakan, 
regulator perlu mengembangkan kerangka tata kelola AI yang adaptif, mencakup aspek 
keamanan data, manajemen risiko, transparansi algoritma, dan peningkatan kompetensi 
sumber daya manusia. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan 
empiris, seperti analisis data panel atau studi kasus pada perbankan Indonesia, untuk 
menguji pengaruh implementasi AI terhadap efisiensi operasional, profitabilitas, dan fee 
based income. 
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